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ABSTRAK 
Terjadinya masa pandemi covid-19 dan tuntutan perkembangan 
teknologi pada era revolusi industri mengharuskan seorang pendidik 
mampu berinovasi dalam mengemas proses belajar mengajar agar 
lebih efisien dan menarik. Proses pembelajaran harus 
mengutamakan keterampilan dan dituntut harus menekankan aspek-
aspek kreativitas dan inovasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah, 
komunikasi dan kolaborasi. Blended Learning bisa menjadi salah satu 
alternatif dan strategi yang efektif dilakukan di perguruan tinggi. 
Sebuah inovasi pembelajaran dengan tujuan utamanya memberikan 
kesempatan bagi berbagai karakteristik agar terjadi proses belajar 
mandiri, berkelanjutan, belajar sepanjang hayat sehingga belajar 
akan menjadi efektif, lebih efisien, menarik dan menyenangkan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi blended 
learning sebagai inovasi pembelajaran di masa pandemi covid-19 
bagi pendidikan tinggi. Metode yang digunakan adalah study 
literature dari berbagai jurnal dengan memperoleh data di pustaka, 
mengelompokkan sumber, dan menyusun bahan penelitian kemudian 
dikaji dan ditarik suatu kesimpulan. Dari hasil penelitian didapatkan 
keefektifan implementasi pembelajaran di perguruan tinggi dengan 
menggunakan model blended learning. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan saat ini sebagai upaya dalam menghadapi perubahan era industry 
4.0 harus mampu menghasilkan sumber daya manusia dengan kompetensi yang utuh, 
yakni kreativitas (creativity), kemampuan berpikir kritis (critical thinking), 
berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi (collaboration). Di mana dengan 
empat kompetensi tersebut manusia harus dapat dan mampu terhubung dengan 
adanya teknologi yang ada saat ini. Oleh karena itu,opembelajaranodioeraorevolusi 
industrii4.0 dituntut harusomenekankanoaspek-aspek kreativitas danoinovasi 
(creativity andoinnovation), berpikirokritis danopemecahanomasalah (criticalothinking 
and problemosolving), komunikasiodanokolaborasi (communication and 
collaboration).oKreativitas dapatomelahirkanoinovasi. Kreativitasomahasiswaodapat 
dikembangkanodenganomemfasilitasi pembelajaranoyang berpusat pada 
mahasiswa, meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa, interaksi yang tinggi antara 
dosen-mahasiswa dan antar mahasiswa, menggunakan berbagai strategiobelajar 
yangomemungkinkan mahasiswaomembangunosendiriopengetahuannya (Astuti & 
Febrian, 2019b). 
 Sejalan dengan perkembanganoteknologi dioera 4.0, saat ini juga terjadi 
pandemiocovid-19 yangomelandaodunia tak terkecuali Indonesia sehingga 
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menyebabkan dampak yang sangat terasa pada seluruh aspek kehidupan salah 
satunya pendidikan. oKondisi ini memaksaosemuaolembagaopendidikan untuk 
melakukanoinovasi pembelajaran yang biasanya dilakukan diosekolah diubah 
menjadi pembelajaranosecaraoonline. Hal ini lah yang mendorong lembaga 
pendidikan untuk dapat memanfaatkan dan mengoptimalkan kemajuan teknologi yang 
ada di masa revolusi 4.0. Pemanfaatanikemajuaniteknologiipembelajaran 
padaimasaipandemi Covid-19 merupakanisalah satu bentukikepekaan lembaga 
pendidikan dalam merespon perubahanilingkungan. Kemampuanilembaga 
dalamimenjawabiperubahan lingkunganidunia luarnyaimerupakan faktoriutama 
yangimenentukan kinerjailembaga (Noval & Nuryani, 2020)   
 Mahasiswa memerlukan suatu proses sebagai upaya mendapatkan dan 
menggali informasi serta untuk menemukan hal baru. Proses tersebut dapat secara 
aktif dilakukan oleh mahasiswa sendiri dengan belajar (Usman, 2019). Dengan 
demikian,omahasiswaomampuomenghubungkanoantaraoilmuoyangodiperolehnya 
denganohalobaruoyangoberada diolingkunganosekitar. Teori belajar bermakna 
terdapat tiga macam langkah kognitif, antara lain: 1) prosesoperolehanoinformasi 
baru,omelaluiokegiatanomembaca,omendengarkanopenjelasanomaterioyang 
diajarkan, omendengarkanoaudiovisual, dan lain-lain; 2) prosesomentransformasikan 
informasioyangoditerima, yakni pengetahuan yang diterima oleh peserta didik agar 
sesuai dengan kebutuhannya; dan 3) mengujiorelevansi danoketepatan ilmu 
pengetahuan. Hal tersebut berguna sebagai pembuktian tingkatan kebermanfaatan 
sebuah informasi bagi mahasiswa di kehidupan sehari-hari (Bermawy Munthe, 2003).  
 Pada era digital saat ini, proses belajar akan secara terus menerus 
berlangsung dari waktu ke waktu. Pada era 4.0 ini, manusia yang dapat hidup dan 
berkembang hanyalah manusia yang memiliki sifat kompetitif, siap berubah, dan juga 
cerdas. Maka dari itu, diperlukan aktivitas belajar secara aktif untuk dapat menjaga 
keberlangsungan hidup manusia (Widiara, 2018). 
Konsepobelajaromengajarodioperguruanotinggiomasihomemilikiomakna 
sebagaiosebuahointeraksioantaraodosenodenganomahasiswaomelaluiosebuah 
pertemuanoyangoterjadiosecaraokasatomataodiodalamokelas. Dosen dan juga 
fasilitator memiliki peran yang cukup kompleks di dalam ruangan kelas. Pembelajaran 
yangoefektifoseharusnyaosangatoterfokusopada karakteristik yang terbentuk dari 
prosesopembelajarannya. Konteks pembelajaran di perguruan tinggi sudah 
seharusnya beralih dari pembelajaran konvensional tatap muka ke pembelajaran 
memanfaatkan teknologi online. Tentunya hal tersebut tidaklah mudah diaplikasikan 
dengan mudah di setiap institusi pendidikan khusunya di perguruan tinggi. Terdapat 5 
(lima) tantangan dalam mewujudkan hal tersebut yakni: a) membuat transisi ke 
pembelajaran online; b) membangunoruang onlineountukobelajar; c)omempersiapkan 
peserta didik untuk belajarosecaraoonline; d) mengelolaodanomemfasilitasi 
kelasoonline; dan e) menilai hasil belajar (Setiawan & Aden, 2020). 
 Pembelajaran saat ini yang berbasis pada online karena terdampak dari masa 
pandemi covid-19, walaupun belum dapat terlaksana secara optimal dan menyeluruh 
karena berbagai kendala yang ada salah satunya adalah masalah komunikasi antara 
dosen dan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Belajar adalah proses komunikasi 
2 arah antara dosen dan mahasiswa, dimana mahasiswa perlu mendapatkan 
feedback dari dosen dan juga sebaliknya, dosen juga memerlukan feedback dari 
mahasiswa untuk mendapatkan transformasi ilmu yang menyeluruh dan efektif serta 
dapat tepat sasaran (transferingoknowledge). Haloiniomenjawabomengapaoprogram 
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pembelajaranoonlineodiobanyakoperguruanotinggiotidakoselaluomendapatohasil 
memuaskan. Seringkaliomateriosudahobanyakodanotersediaodengan lengkap. 
Pesertaodidikojuga bisaobelajar kapanosaja danodi mana sajaoasal adaojaringan 
nirkabel. Namunotetap sajaotingkat penggunaanomateri-materiopembelajaranoonline 
tersebutotergolongorendah (Bhakti & Kurniawan, 2020). Blended 
learningomenjadiorekomendasi dalamoupaya perbaikan pembelajaranokarena media 
blendedolearning dapat menjadiopartner atau dapat salingomelengkapi dengan 
pembelajaranokonvensional diokelas. Satuohal yangoperluoditekankan 
danodipahami yakni blended learning tidak dapat sepenuhnya menggantikan kegiatan 
pembelajaranokonvensionalodi kelas. Blended learning bahkanomenjadiokomplemen 
besaroterhadap modelopembelajaran diokelas atau sebagaioalat yangoampuh untuk 
programopengayaan. 
 Berdasarkan penjelasan tersebut, fokus penelitian ini adalah terkait 
implemetasi strategi pembelajaran blended learningosebagai inovasi pembelajaran di 
masa pandemi covid-19 bagi perguruan tinggi. Dengan demikian tujuan dari dari 
penelitian inioadalah untukomengetahui implemetasi strategiopembelajaran blended 
learning sebagai inovasi pembelajaran di masa pandemiocovid-19 bagi perguruan 
tinggi. 

 
METODE 

Pada metode penelitian ini penulis menggunakan metode berupa studi literatur 
dengan menemukan dan mengumpulkan referensi data dan teori yang relevan sesuai 
dengan kasus permasalahan yang telah ditentukan. Menurut Creswell menyatakan 
bahwa kajian literatur atau studi literatur merupakanhsebuah ringkasan secara tertulis 
dari sebuah artikel baik media jurnal, buku, maupunldokumen lainnya yang 
membahas mengenai teorihserta berisikan informasi mulai dari masa lalu maupun 
masa kini sesuai dengan topik yang dibutuhkan. Metode studi literatur merupakan 
tahapan proses penelitian dengan melakukan penghimpunan beberapa sumber 
pustaka yang relevan, kemudian membaca pada bagian abstrak dan mencatat hal-hal 
penting, selanjutnya mengolah menjadi bahan penelitian. Metode penelitian ini 
dilakukan dengan menggabungkan dari beberapa jurnal untuk mendapatkan hasil 
yang komprehensif dan akurat. Proses  yang dilaksanakan yaitu menemukan dan 
menghimpun data- data informasi sesuai dengan topik yang dibahas kemudian 
membaca serta mencatat pokok-pokok penting serta melakukan parafrase dari hasil 
yang ditemukan dengan mengolah data-data yang diperoleh, dan yang terakhir 
melakukan kesimpulan. Dalam mengumpulkan data peneliti memulai dari 
mengumpulkan beberapa data dari hasil para peneliti sebelumnya dengan mencari 
yang paling relevan dengan pembahasan. Dengan membaca dari setiap abstrak yang 
peneliti temukan melihat apakahopermasalahan yangodibahas sesuai dengan topik 
yang akan digunakan penelitian. Kemudian penelitiomencatat bagian- bagianopenting 
yang sesuaiodengan topik. Selanjutnya peneliti mengambil kesimpulan dan 
memparafrase hasil temuan dari hasil kajian literatur yang ditemukan. Data yang 
diperolehosesuai denganofakta yang ada berdasarkan kajian literatur. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Konsep belajar mengajar di perguruan tinggi masih memiliki makna sebagai 
sebuah komunikasi 2 arah antara mahasiswa dan dosen secara timbal balik yang 
dilaksnakan secara nyata dan bertatap muka di kelas. Dosen sebagai pengajar masih 
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memiliki peran yang sangat penting di kelas dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaranoefektifoseharusnyaosangat terfokusopadaokarakteristik yang 
tergambarodari prosesopembelajarannya. oPembelajaranoyang dilaksankan 
sebenarnyaomerupakan sudut pandangolama yang menggambarkan odominasi 
dosenodalam menggunakanoberbagai cara dalamomemberikan okuliah dioperguruan 
tinggi. Di erao4.0, konteksopembelajaranodi perguruan tinggioseharusnya 
beralihodari pembelajaranokonvensional denganomemanfaatkan teknologi 
pembelajaranoonline (Mutia & Leonard, 2013). 
 Dari beberapa artikel jurnal yang telah dianalisa, diketahui bahwa pelaksanaan 
blended learning sebagai model pembelajaranodi perguruan otinggi dalam 
menghadapi masaopandemi covid-19 saudah berjalan dengan cukup baik. Hal 
tersebut diketahui dengan banyaknya dampak positif yang dirasakan oleh mahasiswa 
dalam membantu proses pembelajaran dan memahami materi perkuliahan. Beberapa 
konten untuk pembelajaran blended learning telah banyak dikembangkan sebagai 
upaya peningkatan dan pengoptimalan pembelajaran jarak jauh dengan metode 
blended learning di perguruan tinggi.  
 
Tabel 1. Rangkuman dari Hasil Jurnal Sebelumnya 

Judul Penelitian, 
Penulis 

Tahun Metode 
Penelitian 

Hasil 

Blended Learning 
dan Kemandirian 
Belajar Mahasiswa 
Teknologi 
Pendidikan 
(Tsuwaybah Al 
Aslamiyah, Punaji 
Setyosari, dan 
Henry 
Praherdhiono) 

2019 Metodologi 
kuantitatif 
deskriptif 
analisis data 
presentase. 

Hasil dari penelitian ini adalah 
dengan penerapan blended 
learning skala kemandirian belajar 
mahasiswa memiliki 
kecenderungan yang termasuk 
dalam kategori sangat positif 
hingga sangat negatif. Dapat 
disimpulkan bahwa dengan 
penerapan blended learning 
mahasiswa memiliki 
kecenderungan kemandirian 
belajar yang positif. Mahasiswa 
cenderung lebih mandiri dan tidak 
bergantung pada orang lain. Sisi 
lain membuktikan bahwa blended 
learning sangat memberikan 
dampak yang positif pada 
kemandirian belajar mahasiswa 
dan mendukung dalam 
pembelajaran di masa pandemi 
covid-19 (Al Aslamiyah et al., 
2019). 

Blended Learning: 
Studi Efektivitas 
Pengembangan 
Konten E-Learning 
di Perguruan 

2019 Metode 
penelitian 
pengembangan 
modeloADDIE   

Hasil dari penelitian ini adalah 
menunjukkan bahwa konten e-
learning dengan tipe blended 
learning yang dikembangkan 
dengan pengembangan model 
ADDIE dapat membantu mencapai 
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Tinggi (Puji Astuti 
dan Febrian) 

tujuan pembelajaran pada online 
learning 4.0 di perguruan tinggi 
secara efektif dan juga 
meningkatkan hasil prestasi 
mahasiswa khususnya di mata 
kuliah Kapita Selekta Matematika 
(Astuti & Febrian, 2019a).  

Blended Learning, 
Inovasi Strategi 
Pembelajaran 
Matematika di Era 
Revolusi Industri 
4.0 bagi 
Pendidikan Tinggi 

2020 Metodologi 
Kualitatif 

Blended learningobisa menjadi 
salahosatu alternatifudanustrategi 
yangkefektifikhususnyakuntuk 
mengajarkankmatematika di 
perguruanitinggi. Sebuahiinovasi 
pembelajaranimatematikaidengan 
tujuan utamanya memberikan 
kesempatanibagi berbagai 
karakteristikiagariterjadi proses 
belajarimandiri, iberkelanjutan, 
belajarisepanjang hayatisehingga 
belajariakan menjadi efektif, ilebih 
efisien, imenarikidan 
menyenangkan. iRancangannya 
dilandasiiteori belajar 
Behaviorisme daniKonstruktivistik 
kognitifidengan sfesifikasi 
komponen-komponennya, 
imeliputi: 1) capaianipembelajaran, 
2) petaiorganisasiimateri, 3) daftar 
referensi, 4) materi/bahan ajar, 5) 
aktivitasipembelajaranisinkronidan 
asinkron, rancanganipembelajaran 
asinkron, 6) rancangan 
pembelajaranisinkron, 7) rancang 
bangunipembelajaranisinkron, dan 
8) aluripembelajaran sinkron 
(Darma et al., 2020). 

Kajian Penerapan 
E-Learning dalam 
Proses 
Pembelajaran di 
Perguruan Tinggi 
(Intan Mutia) 

2013 Metodologi 
Kualitatif 

Keberadaanvv-class tidakvbisa 
disangkalilagi sebagaiisalah satu 
mediaibaruidalamiperkuliahan dan 
menjadiialternatifidalam 
mendapatkaniinformasiitentang 
perkuliahan. iv-classiakanimenjadi 
sebuah pengalamanibaru bagi 
mahasiswaikarenaidari segi 
informasiimahasiswaionline akan 
lebihimumpuni dibandingkan 
mahasiswaiyangitidak 
menggunakaniaplikasiiv-class. 
Mahasiswaidapatimelaksanakan 
tugasnyaisesuai denganiinstruksi 
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yang diberikaniolehidosennya 
karenaiketikaipemberianimateri, 
mahasiswaiakanidisuguhkan 
dengan gambarisehingga 
mahasiswaiakan langsung bisa 
mempraktikkan apa yang diajarkan 
tanpa harusibertemuidengan 
doseniuntuk menanyakanikesulitan 
memahami apaiyangidiajarkan. 
Beberapa haliinilah yang menjadi 
sebuahipengalaman baruibagi 
mahasiswaionline danidosen yang 
menggunakaniaplikasi ini sebagai 
mediaiperkuliahan (Mutia & 
Leonard, 2013). 

 
 Pesatnyaoperkembanganoteknologi di era revolusi industri 4.0 dan juga 
dampak dari pandemi covid-19 sangatoberpengaruhoterhadapokarakteristik 
pekerjaan yangoada saat ini, odimana keterampilan danokompetensi menjadiohal inti 
yangodiperhatikan. Karena di era revolusi industri 4.0 penggabungan antara 
pemanfaatanoteknologi danointernet yangobegitu canggihodan utuh juga sangat 
berpengaruh akan adanyaoperubahan perilakuodunia usahaodan dunia 
kerjaoindustri, perilakuomasyarakat danokonsumen padaoumumnya. oDunia kerja di 
era revolusi industri 4.0 merupakan penggabungan antara pemanfaatan internet 
denganolini produksi di duniaoindustri yangomemanfaatkanokecanggihanoteknologi 
danoinformasi. oKarakteristik era revolusi industri 4.0 meliputiodigitalisasi, 
optimalisasiodanokustomisasioproduksi, ootomasiodanoadapsi, humanomachine 
interaction, valueoaddedoservices andobusinesses, oautomaticodataoexchange and 
communication, odanopenggunaanoteknologiointernet (Darmayanti et al., 2007). 
 Perguruan tinggi dan juga pemerintah Indonesia diharapkan mampu 
menyiapkan sumber daya manusia Indonesia untuk menghadapi revolusi industri 4.0. 
Industri yang semakin kompetitif dan berupaya untuk terus mengikuti perkembangan 
teknologi dan informasi yang ada sehingga kurikulum dan metode pendidikan juga 
harus menyesuaikan dengan hal tersebut. Perguruan tinggi harus dapat secara ceoat 
merespon kebutuhan keterampilan dari duniaokerja, usahaodanoindustriodengan 
inovasiodan kurikulumolintasodisiplin. Perguruanotinggi harusomenjadi 
motoroinovasiodisruptif. Caranyaoadalah denganomenciptakan kurikulumodan 
metodeopembelajaranoyang fleksibelodanokonstekstual sertaoharusomampu 
menjadiosaluranopemikiranomelalui riset danoberbagaioinovasi. Inovasioadalah kata 
kunci. Keinginanomahasiswaodan dosenountuk berinovasioharus 
selaluoditumbuhkan. Agendaoperubahan selaluomenyesuaikanoperubahanodan 
perkembanganozaman (Mutia & Leonard, 2013). 
 Peranoperguruanotinggiomenjadiosangat penting, oterutama dalam 
perkembanganoilmu pengetahuanodan teknologi. Tuntutan terhadap proses 
pembelajaranoyangoberkualitasosemakin tinggioseiring dengan perkembangan dan 
perubahan zaman. Prosesopembelajaranolebih bersifatokontekstual danosaintifik 
sehinggaomembentukokarakteromahasiswa yang berjiwaosaintis (ilmuwan). Serta 
tuntutanountuk menghasilkanolulusan yangobermutu. Olehokarena itu, diperlukan 
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beragamosumber belajar. Tetapiodihadapkan padaokenyataan bahwa sumber belajar 
yang adaodi perpustakaanosangat terbatas. Terdapat banyakogagasan yang 
dikemukakanooleh paraopakar, oahli, opemerhati pendidikan, danopara pemangku 
kepentingan lainnyaoguna mengoptimalkanopendidikan di era revolusi industri 4.0, 
Salahosatunya adalahopembelajaranoberbasis blended. oKombinasi dua unsur 
utama, oyakni pembelajaranodi kelasosecara tatapomuka denganopembelajaran 
secaraoonline, disebutodenganoblended learning (pembelajaranocampuran). Salah 
satuotipe yang dapatodigunakan yaituotipe online – tatap muka –oonline. Metodeoini 
diharapkan mendorongosemakin terbukanyaopengetahuan dalamorangka 
meningkatkanokualitas sumberodaya manusia yangounggul danokompetitif, serta 
mampu menjawabotantangan perubahanodan perkembanganozaman (Astuti & 
Febrian, 2019a). 
 Secara etimologioistilah blended learningoterdiri dari duaokata yaitu blended 
danolearning. Kata blendedoberarti campuran, obersama untuk meningkatkan 
kualitasoagar bertambahobaik atauoformula suatu penyelarasanokombinasi atau 
perpaduan. Sedangkan learningomemiliki maknaoumum yaitu belajar, dengan 
demikianosepintas mengandungomakna polaopembelajaranoyang mengandung 
unsuropencampuran, atau penggabunganoantara satuopola denganopola yang 
lainnya. Polaoyang dicampuroadalah dua unsuroutama, yakniopembelajaran di kelas 
(class room lesson) denganoonline learning (Budiyono, 2020). 
 Strategioblendedolearning merupakanopembelajaranoyang mengintegrasikan 
pembelajaranotradisionalotatap muka danopembelajaranoberbasisokomputer (online 
dan offline) oserta beragamopilihan komunikasioyang dapat digunakanooleh dosen 
dan mahasiswa. Blendedolearning merupakanostrategiopembelajaranoyang fleksibel 
karenaotidak tergantung olehowaktu dan tempatountukobelajar (Setiawan & Aden, 
2020). Pembelajaranoini menawarkanobeberapa kemudahanokarena pembelajaran 
denganokomputer tidakosepenuhnya menghilangkanopembelajaran tatapomuka. 
Secaraosederhana dapatodikatakan bahwa blended learningoadalahopembelajaran 
yangomengkombinasikan antaraotatap muka (pembelajaranosecaraokonvensional, 
dimanaoantara pendidik danopeserta didikosaling berinteraksiosecara langsung, 
masing-masingodapat bertukaroinformasi mengenaiobahan-bahanopembelajaran), 
belajaromandiri (belajarodengan berbagaiomodul yang telahodisediakan) serta 
belajaromandiri secaraoonline (Maudiarti, 2018). 
 Blendedolearningomerupakan pembelajaranomasa kini danomasa 
depanoyang perluodikuasai oleh paraotenaga pengajar. Pembelajarannya 
mengintegrasikanopembelajaranotradisional tatap mukaodan pembelajaranoberbasis 
komputer. Kelebihannya: 1) oflexibility, 2) oparticipation, 3) pembelajaranomemiliki 
waktuopembelajaran yang lebihobanyak. Tujuannya, oadalah memberikan 
kesempatanobagi berbagaiokarakteristik mahasiswaoagar terjadiobelajar mandiri, 
berkelanjutan, odan berkembangosepanjang hayat, sehinggaobelajar akanomenjadi 
efektif, olebih efesien danolebihomenarik. Blended learningoterbuktioefektif 
meningkatkanokualitias hasilobelajar (Marlina, 2020). 

KESIMPULAN 
Model Rancangan Blended lerning dikembangkan berlandaskan teori belajar 

Behaviorisme dan Konstruktivistik kognitif, dengan format blended learning sinkron, 
didukungoolehomedia pembelajaranomultimedia sepertiovideo danoaudio. Variasi 
jumlahowaktu tatapomuka danoonline dalamosemester, 50% tatapomuka dan 50% 
melaluioe-learning. Evaluasiohasil belajar bersifatoproses danohasil dengan 
pendekatanoasesmen kinerjaoberdasarkanoportofolio dan asesmenodiri. Rancangan 
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blended learning dibutuhkan untuk pembalajaran saat ini dan ke depan. Spesifikasi 
komponen-komponen model rancangan blended learning, meliputi: 1) ocapaian 
pembelajaran, 2) petaoorganisasiomateri, 3) daftar referensi, 4) materi/bahanoajar, 5) 
aktivitasopembelajaran sinkronus dan asinkronus, rancanganopembelajaran 
Asinkronus, 6) rancanganopembelajaran Sinkronus, 7) rancangobangun 
pembelajaranoSinkronus, dan 8) alur pembelajaranoSinkronus.   
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